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Abstrak

Pemanfaatan generative artificial intelligence (GenAl) semakin berperan dalam praktik
desain grafis, khususnya pada proses produksi visual. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh penggunaan GenAl terhadap kinerja desainer grafis dalam
produksi visual, dengan fokus pada efisiensi kerja, produktivitas, dan kualitas hasil desain.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif melalui in-depth interview terhadap
10 desainer grafis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa GenAl berkontribusi pada
peningkatan efisiensi dan produktivitas kerja, terutama pada tahap awal proses desain
dan eksplorasi visual. Namun, kualitas hasil desain tetap bergantung pada kontrol kreatif
dan pengambilan keputusan desainer grafis. Dengan demikian, GenAl berfungsi sebagai

alat pendukung yang memperkuat kinerja desainer grafis dalam produksi visual.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah mengubah praktik desain grafis dari yang
bergantung pada keterampilan manual dan perangkat lunak konvensional menjadi proses
yang semakin dipengaruhi oleh generative artificial intelligence (GenAl). GenAl
merupakan teknologi kecerdasan buatan yang mampu menghasilkan konten visual,
seperti ilustrasi dan tata letak, berdasarkan perintah teks (prompt) dari pengguna. Integrasi
teknologi ini membuka peluang baru dalam produksi visual sekaligus mengubah
hubungan antara manusia dan mesin dalam praktik kreatif (Tsao et al., 2025).

Dalam praktik desain grafis, penggunaan GenAl tidak hanya berkontribusi pada
percepatan proses produksi visual, tetapi juga memperluas ruang eksplorasi ide dan
alternatif solusi desain yang sebelumnya membutuhkan waktu dan upaya besar. Sejumlah
penelitian menunjukkan bahwa kolaborasi antara manusia dan Al mampu memperkuat
tahap konseptual dan pengembangan ide awal (ideation) dengan menghadirkan
keragaman gagasan yang lebih luas serta meningkatkan kualitas kinerja kreatif ketika Al
berperan sebagai mitra dalam sistem desain (Wang et al., 2025; Fang, Zhu, & Long, 2025).

Dalam bidang desain grafis, penggunaan generative artificial intelligence (GenAl)
berperan tidak hanya dalam mempercepat produksi visual, tetapi juga dalam membantu
desainer mengembangkan ide dan mengeksplorasi berbagai pilihan solusi desain.
Teknologi ini memungkinkan penciptaan variasi visual yang lebih banyak dalam waktu
yang lebih singkat, sehingga tahap perumusan konsep awal dapat dilakukan secara lebih
efisien. Berbagai studi menunjukkan bahwa kerja sama antara manusia dan Al dapat
memperkuat proses kreatif, terutama pada fase pengembangan konsep dan ide awal
(ideation), dengan meningkatkan kebaruan gagasan serta memperluas kemungkinan
eksplorasi desain (Lee et al., 2025; Tsao et al., 2025).

Penelitian dalam bidang desain konseptual menunjukkan bahwa GenAl dapat membantu
desainer sebagai pendukung kreatif pada tahap awal pengambilan keputusan serta dalam
pengembangan ide secara lebih terarah. Dengan adanya teknologi ini, desainer dapat
memusatkan perhatian pada perumusan konsep dan penilaian visual, sementara proses

JURNAL ADAT | Jurnal Seni, Desain & Budaya Dewan Kesenian Tangerang Selatan 28


mailto:ratno.suprapto@upj.ac.id

URMAL SEMIL DESAIM & BEUDATA JURNAL ADAT-Jurnal Seni, Desain & Budaya Dewan Kesenian Tangerang Selatan
Volume 7. Nomor 2. 31 Desember2025
___________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________|
eksplorasi yang membutuhkan banyak percobaan dapat dilakukan dengan bantuan sistem
Al (Fang, Zhu, & Long, 2025). Temuan ini menunjukkan bahwa pemanfaatan GenAl
berpotensi meningkatkan kinerja desainer grafis, baik dalam hal efisiensi kerja maupun
kualitas hasil desain visual.

LATAR BELAKANG

Pemanfaatan generative artificial intelligence (GenAl) dalam proses produksi visual
terus meningkat seiring kebutuhan industri desain grafis terhadap efisiensi dan
produktivitas kerja (Tsao et al., 2025). Beragam sistem berbasis Al dimanfaatkan untuk
mempercepat pembuatan elemen visual serta membantu penyelesaian proyek desain
dalam waktu yang lebih efisien (Tsao et al., 2025). Di samping itu, penerapan GenAl
memungkinkan desainer mengeksplorasi variasi desain yang lebih luas dan mendorong
perubahan dalam pola kerja, terutama pada pengelolaan alur produksi dan pengambilan
keputusan kreatif pada tahap awal perancangan (Lee et al., 2025).

Dalam dunia profesional, kinerja desainer grafis mencerminkan efisiensi kerja, tingkat
produktivitas, serta kualitas visual dari hasil desain yang dihasilkan. Pemanfaatan
generative artificial intelligence (GenAl) dapat membantu meningkatkan kinerja tersebut
dengan mengurangi beban kerja teknis dan mempercepat proses eksplorasi visual dalam
produksi desain (Wang et al., 2025). Selain itu, integrasi GenAl ke dalam sistem desain
turut memperluas alternatif solusi visual dan mendukung pengembangan konsep secara
lebih terstruktur (Fang, Zhu, & Long, 2025).

Pemanfaatan generative artificial intelligence (GenAl) tidak selalu memberikan dampak
yang sama terhadap kinerja desainer grafis. Tingkat efektivitas penggunaan GenAl sangat
bergantung pada pengalaman desainer, kemampuan beradaptasi dengan teknologi
digital, serta bagaimana GenAl diintegrasikan ke dalam alur kerja produksi visual (Amabile
et al., 2024). Oleh karena itu, pengaruh GenAl terhadap kinerja desainer grafis tidak hanya
berkaitan dengan peningkatan efisiensi kerja, tetapi juga menyangkut kemampuan
desainer dalam menjaga kualitas hasil desain dan mempertahankan kontrol kreatif selama
proses produksi visual berlangsung (Fang, Zhu, & Long, 2025).

Hasil survei awal terhadap 10 desainer grafis menunjukkan bahwa mayoritas responden
telah menggunakan generative artificial intelligence (GenAl) dalam proses produksi visual
dan menilai teknologi tersebut membantu meningkatkan efisiensi kerja. Temuan ini
diperkuat melalui wawancara mendalam yang menggambarkan bagaimana GenAl
dimanfaatkan dalam mempercepat penyelesaian tugas desain. Namun, wawancara juga
menunjukkan adanya perbedaan pandangan terkait pengaruh GenAl terhadap kualitas
desain dan pengelolaan proses kreatif, sehingga pengaruh pemanfaatan GenAl terhadap
kinerja desainer grafis dalam produksi visual perlu dikaji lebih lanjut.

RUMUSAN MASALAH

Rumusan masalah dalam penelitian ini berfokus pada bagaimana pemanfaatan
generative artificial intelligence (GenAl) memengaruhi kinerja desainer grafis dalam
produksi visual, khususnya terkait efisiensi kerja, kualitas hasil desain, serta pengelolaan
proses kreatif dalam praktik profesional desain grafis.

TUJUAN PENELITIAN

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh
pemanfaatan generative artificial intelligence (GenAl) terhadap kinerja desainer grafis
dalam produksi visual, khususnya dalam aspek efisiensi kerja, kualitas hasil desain, serta
pengelolaan proses kreatif dalam praktik desain grafis profesional.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif melalui in-depth interview
terhadap 10 desainer grafis untuk menggali pengalaman dan pandangan mengenai
pengaruh pemanfaatan Artificial Intelligence terhadap kinerja dalam produksi visual.
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ANALISA DATA

Hasil wawancara in-depth interview terhadap 10 desainer grafis menunjukkan bahwa
pemanfaatan generative artificial intelligence (GenAl) dalam produksi visual umumnya
dilakukan pada tahap awal proses desain, seperti pengembangan konsep, eksplorasi ide
visual, dan penyusunan materi presentasi. GenAl berperan sebagai alat pendukung yang
membantu desainer mempercepat alur kerja dan memperluas alternatif visual pada fase
konseptua

Dari sisi produktivitas, mayoritas responden menyatakan bahwa penggunaan GenAl
berkontribusi pada peningkatan efisiensi dan produktivitas kerja. GenAl membantu
mempercepat penyelesaian tugas desain, termasuk pembuatan contoh visual dan key
visual, serta mendukung percepatan proses revisi, feedback, dan approval. Salah satu
responden menyebutkan bahwa dengan bantuan GenAl, dua key visual dapat
diselesaikan dalam waktu yang sama dibandingkan satu key visual tanpa teknologi
tersebut. Namun demikian, beberapa responden menilai bahwa pengaruh GenAl bersifat
situasional dan bergantung pada kompleksitas brief serta konsep desain, serta tetap
memerlukan penyesuaian manual untuk menjaga akurasi hasil.

Terkait penggunaan perangkat GenAl, hasil penelitian menunjukkan bahwa ChatGPT
merupakan teknologi yang paling banyak dimanfaatkan oleh responden, dengan tingkat
penggunaan sebesar 90%. Selanjutnya, Adobe Firefly digunakan oleh 70% responden
dan Midjourney oleh 60% responden. Sementara itu, tingkat penggunaan tools Al lainnya
relatif lebih rendah, seperti Gemini yang digunakan oleh 40% responden, Canva Al oleh
30% responden, serta fitur Al pada Adobe Photoshop oleh 20% dan Claude hanya
digunakan oleh 10% responden. Temuan ini mengindikasikan bahwa desainer grafis
cenderung mengandalkan Al berbasis teks dan visual generatif yang bersifat fleksibel dan
dapat diintegrasikan pada berbagai tahap produksi visual dibandingkan dengan tools Al
lain yang memiliki fungsi lebih terbatas.

Secara keseluruhan, hasil analisis menunjukkan bahwa pemanfaatan GenAl berpengaruh
terhadap kinerja desainer grafis dalam produksi visual, terutama dalam meningkatkan
efisiensi dan produktivitas kerja. Namun, GenAl masih diposisikan sebagai alat
pendukung, sementara pengendalian proses kreatif dan kualitas akhir desain tetap berada
pada peran desainer grafis.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan generative
artificial intelligence (GenAl) berpengaruh terhadap kinerja desainer grafis dalam produksi
visual. GenAl dimanfaatkan terutama pada tahap awal proses desain sebagai alat
pendukung pengembangan konsep, eksplorasi visual, dan percepatan penyelesaian
tugas. Penggunaan GenAl terbukti membantu meningkatkan efisiensi dan produktivitas
kerja desainer grafis, ditandai dengan percepatan proses produksi serta kemampuan
menghasilkan lebih banyak output visual dalam waktu yang relatif singkat.

Meskipun demikian, pengaruh GenAl terhadap kualitas hasil desain menunjukkan variasi
persepsi di antara desainer grafis. GenAl dinilai efektif dalam mendukung eksplorasi ide,
namun tetap memerlukan kontrol dan pengambilan keputusan kreatif oleh desainer agar
kualitas desain dapat terjaga. Dengan demikian, generative artificial intelligence
diposisikan sebagai alat pendukung yang memperkuat kinerja desainer grafis, bukan
sebagai pengganti peran kreatif manusia dalam produksi visual.
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